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ABSTRAK 

 

KOMPARASI PENYERAPAN TENAGA KERJA BERDASARKAN 

STATUS PEKERJAAN DI KABUPATEN / KOTA PROVINSI SUMATERA 

SELATAN 

 

Dri Heppi; Yunisvita; Siti Rohima 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan penyerapan tenaga kerja di 

kelompok status tenaga kerja bebas pertanian dan nonpertanian dan bagaimana 

peluang untuk mendapatkan pekerjaan bebas pertanian dan nonpertanian di 

Provinsi Sumatra Selatan. Sampel dipilih berdasarkan rancangan sampel multi 

stage dengan metode probabilitas berdasarkan metode cluster sampling sehingga 

diperoleh 172 orang yang terdiri dari 62 pekerja bebas di pertanian dan 110 pekerja 

bebas di nonpertanian Provinsi Sumatera Selatan. Teknik analisis menggunakan 

Chi Square dan Analisis Regresi Binary. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara penyerapan tenaga kerja bebas pertanian dan 

nonpertanian. Secara simultan variabel jam kerja, status perkawinan, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan dan umur serta upah berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

peluang mendapatkan pekerjaan bebas di pertanian dan nonpertanian. Secara 

parsial hanya variabel jam kerja, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan umur serta 

upah yang berpengaruh terhadap peluang mendapatkan pekerjaan pada status 

tenaga kerja bebas pertanian dan nonpertanian di Provinsi Sumatra Selatan, 

sedangkan status pernikahan tidak berpengaruh terhadap peluang mendapatkan 

pekerjaan bebas pertanian dan nonpertanian di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kesimpulan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penyerapan tenaga kerja 

bebas pertanian dan non pertanian sertan peluang mendapatkan pekerjaan bebas 

pertanian dan nonpertanian di Provinsi Sumatra Selatan tidak di pengaruhi oleh 

faktor status perkawinan tetapi dipengaruhi oleh  jam kerja, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan dan umur serta upah.  

 

Kata kunci : Tenaga kerja bebas pertanian,  Teanga kerja bebas nonpertanian. 
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ABSTRACT 
 

Comparison of Labor Absorption Based on Employment Status in 

Districts/Municipalities of South Sumatra Province 

 

Dri Heppi; Yunisvita; Siti Rohima 

This study aims to analyze the differences in employment absorption between the 

groups of agricultural and non-agricultural freelance workers and to examine the 

opportunities to obtain freelance jobs in agriculture and non-agriculture in South 

Sumatera Province. The sample was selected based on a multi-stage sampling 

design using a probability method based on cluster sampling, resulting in 172 

individuals, comprising 62 freelance agricultural workers and 110 freelance non-

agricultural workers in South Sumatera Province. The analysis technique used is 

Chi-Square and Binary Logistic Regression Analysis. The analysis results show that 

there are differences in the absorption of freelance agricultural and non-agricultural 

workers. Simultaneously, variables such as working hours, marital status, gender, 

education level, age, and wages collectively influence the opportunity to obtain 

freelance jobs in agriculture and non-agriculture. Partially, only the variables of 

working hours, gender, education level, age, and wages significantly influence the 

opportunities to obtain freelance jobs in agriculture and non-agriculture in South 

Sumatera Province, while marital status does not affect the opportunity to obtain 

freelance jobs in agriculture and non-agriculture in South Sumatera Province. The 

conclusion indicates that there are differences in the absorption of freelance 

agricultural and non-agricultural workers and the opportunities to obtain freelance 

jobs. 

 

Keyword: Agricultural free labor, Non-agricultural free labor 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara yang memasuki masa perubahan struktur penduduk 

yaitu bonus demografi dengan laju pertumbuhan penduduk usia produktif yang 

tinggi. Hal ini dapat dijadikan salah satu strategi dalam mewujudkan pembangunan 

ekonomi suatu Negara untuk mencapai kemakmuran masyarakat dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia yang baik, sebaliknya bisa juga menjadi 

ancaman serius terhadap aspek kehidupan masyarakat, jika yang meningkat hanya 

kuantitas manusia tidak didorong oleh kualitas penduduk maka ini akan menjadi 

masalah besar yang akan berdampak pada aspek ekonomi, sosial dan permasalahan 

terkait ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan merupakan masih menjadi suatu 

masalah besar yang belum terselesaikan karena jumlah penduduk dan angkatan 

kerja yang terus meningkat serta terbatasnya ketersediaan lapangan pekerjaan yang 

ada. 

Penyerapan tenaga kerja merupakan hal yang mendasar pada kehidupan 

manusia, merupakan salah satu indikator dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi 

dalam sebuah Negara. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hassan 2016) bahwa 

tenaga kerja merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, oleh karenanya peningkatan jumlah tenaga kerja di Indonesia 

menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada peningkatan output masyarakat yang 

disebabkan banyaknya jumlah faktor produksi yang digunakan dalam perekonomi-

an sedangkan penyerapan tenaga kerja kemampuan suatu perekonomian dalam 
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menciptakan lapangan kerja dan menyerap tenaga kerja yang ada. Seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat hal ini akan mempengaruhi 

permintaan terhadap tenaga kerja sebaliknya pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif 

akan menyebabkan banyaknya pengangguran. 

Tabel 1.1 PDRB Provinsi Sumatera Selatan Atas Dasar Harga Berlaku 2018-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Sumber : BPS Sumatera Selatan (2023)  

Tabel 1.1 menjelaskan pertumbuhan ekonomi masing-masing sektor cukup 

Lapangan Usaha 

per Sub Kategori 

PDRB Provinsi Sumatera Selatan (Ribu Rupiah) 
Rata-rata 2018 2019 2020 2021 2022 

A. Pertanian. 

Kehutanan. dan 

Perikanan 

  50.674.28    52.366.83    53.277.41  54834.53 56.927.71 53.616.152 

B. Pertambangan 

dan Penggalian 

  65.887.88    71.276.10   68.393.53  72065.27 76.584.57 70.841.47 

C. Industri 

Pengolahan 

  56.146.10    58.820.81    59.225.12  60571.42 63.231.36 59.598.962 

D. Pengadaan 

Listrik dan Gas 

       312.38         344.54         395.09  417.84 423.94 378.758 

E. Pengadaan Air; 

Pengelolaan 

Sampah. Limbah. 

dan Daur Ulang 

       338.30         363.54         381.08  363.22 365.63 362.354 

F. Konstruksi   35.496.01    36.680.68    36.678.56  36.671.66 37136.08 36.532.598 

G. Perdagangan 

Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

  31.020.24    33.569.01    33.124.35  35035.24 38682.81 34.286.33 

H. Transportasi 

dan Pergudangan 

5.992.54 6.489.74 6.106.40 5984.55 6686.24 6.251.894 

I. Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

4.077.20 4.702.70 4.363.55 4.556.74 5.225.37 4.585.112 

J. Informasi dan 

Komunikasi 

10.013.08 10.829.11 12.214.33 12.951.75 14.003.88 12.002.43 

K. Jasa Keuangan 

dan Asuransi 

7.464.18 7.356.78 7.477.61 7.790.89 7.744.09 7.566.71 

L. Real Estat 9.248.36 9.990.88 10.214.87 10.807.86 11.373.07 10.327.008 

M.N. Jasa 

Perusahaan 

       333.79         365.73         358.14  360.3 370.75 357.742 

O. Administrasi 

Pemerintahan. 

Pertahanan. dan 

Jaminan Sosial 

Wajib 

9.380.10 9.482.15 9.877.17 10.260.46 10.639.94 9.927.964 

P. Jasa Pendidikan 7.835.39 8.206.20 8.082.90 8.613.7 8.806.97 8.309.032 

Q. Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial 

1.882.93 2.063.12 2.272.24 2.400.14 2499.67 2.223.62 

R.S.T.U. Jasa 

Lainnya 

2.381.30 2.566.36 2.700.64 2.725.73 2.781.58 2.631.122 

C. Produk 

Domestik Regional 

Bruto 

298.484.07 315.474.27 315.143.01 326411.3 343.483.65 319.799.26 
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baik, sektor yang paling tinggi berkontribusi tahun 2022 yaitu sektor pertambangan 

dan penggalian sebesar 76.584.57 (ribu rupiah) yang ke dua sektor industri 

pengolahan sebesar 63.231.36 (ribu rupiah) dan yang ke tiga yaitu sektor pertanian, 

meskipun dilihat dari hasil PDRB sektor pertanian bukan menjadi sektor terbesar 

dalam berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi tetapi sektor pertanian masih 

menjadi sektor yang penting dari faktor-faktor yang mempengaruhi dalam input 

sektor lain, sejalan dengan penelitian Pardin (2023) Sektor pertanian di suatu 

daerah bukanlah merupakan sektor unggulan dalam pembangunan perekonomian 

masih dianggap sebagai sektor yang pasif, hanya sebagai faktor pendukung bagi 

sektor lain, khususnya sektor industri, perdagangan, dan jasa. namun bukan juga 

berarti sektor pertanian bisa dikesampingkan, karena sektor pertanian memegang 

peranan penting dalam proses pertumbuhan ekonomi dan erat kaitannya dengan 

ketahanan pangan, dan lapangan kerja, bahan baku industri, dan sumber pendapatan 

masyarakat, yang pada akhirnya berdampak pada pertumbuhan perekonomian suatu 

daerah. Berdasarkan Tabel 1.1 bahwa sektor pertanian relatif meningkat setiap 

tahunnya, pada Tahun 2018 sebesar 50,674.28 (ribu rupiah) Tahun 2019 sebesar 

52,366.83 (ribu rupiah) Tahun 2020 sebesar 53,277.41 (ribu rupiah) pada Tahun 

2021 PDRB Sumatera Selatan sebesar 54,834.53 (ribu rupiah) dan Tahun 2022 

sebesar 56,927.71(ribu rupiah). 

Dengan mengetahui dan memahami kinerja sektor ekonomi dalam hal ini 

dapat menjadi acuan pemerintah dalam mengambil kebijakan dalam mengatasi 

permasalahan pembangunan yang khususnya yang terkait dengan ketersedian 

kesempatan kerja. Berdasarkan PDRB Sumatera Selatan di atas bahwa sektor 

pertanian salah satu sektor yang dapat membuka peluang besar untuk mengatasi 
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masalah ketidak seimbangan antara jumlah penduduk usia kerja dan kesempatan 

kerja. Menurut BPS Sumatera Selatan (2022) Kesempatan kerja adalah banyaknya 

penduduk usia kerja yang tertampung untuk bekerja pada suatu unit usaha atau 

lapangan pekerjaan. Kesempatan kerja yang tersedia akan mampu untuk 

mempengaruhi daya serap akan permintaan tenaga kerja di Sumatera selatan. 

Jumlah penduduk angkatan kerja, menurut data BPS TPAK Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2020 sebesar 68,65 persen Tahun 2021 sebesar 68,77 persen, Tahun 

2022 sebesar 69,31 persen berdasarkan data BPS TPAK selalu mengalami 

peningkatan setiap Tahun. Menurut penelitian Wibisono dkk., (2023) Sektor 

Industri mempunyai peran sebagai sektor pemimpin (Leading Sektor) dikarenakan 

dengan adanya pembangunan industri maka  mampu mendorong pembangunan 

sektor lainnya, seperti sektor pertanian dan sektor jasa sehingga nantinya akan 

mempengaruhi perluasan kesempatan kerja. 

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Lapangan 

Pekerjaan Utama (Ribu Rupiah). 

Keterangan 2018 
(Jiwa) 

2019 
(Jiwa) 

2020 
(jiwa) 

2021 
(jiwa) 

2022 
(Jiwa) 

Pertanian 1.844.251 1.842.076 1.881.697 1.879.516 1.992.257 

Industri 

Pengolahan 
578.353 544.365 524.583 565.604 565.834 

Jasa 1.541.266 1.626.170 1.685.103 1.734.588 1.731.613 

Jumlah 3.963.870 4.012.611 4.091.383 4.179.708 4.289.704 

Sumber : BPS Sumatera Selatan (2023) 

Dari Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Sumatera Selatan pada sektor pertanian 

paling tinggi dalam menyerap tenaga kerja, hal ini terlihat dari sumbangan sektor 

pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja yang relatif masih dominan di Tahun 

2022 sebesar 44,29 persen dari penduduk angkatan kerja 4.497.960 (ribu rupiah) 

dari pada industri pengolahan tenaga kerja yang terserap sebesar 12,57 persen dan 

sektor jasa sebesar 38,49 persen Tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa Sumatera 
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Selatan masih tergolong sebagai daerah agraris dengan luas lahan 596.550,55 

Hektar, dilihat dari pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian pada 

Tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,001 persen, Tahun 2020 meningkat 

sebesar 0.021 persen dan Tahun 2021 mengalami penurunan 2.18 persen serta pada 

Tahun 2022 meningkat kembali sebesar 0,059 persen. Menurut Zainul (2021) 

bahwa pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap produktivitas tenaga kerja 

sektor pertanian. Hal ini sesuai pada Tabel 1.2 Tahun 2019 dan 2021 penyerapan 

tenaga kerja dibidang pertanian mengalami penurunan. 

Menurut Badan Pusat Statistik terdapat beberapa jenis pekerjaan salah 

satunya berdasarkan status pekerjaan yang merupakan jenis kedudukan seseorang 

dalam melakukan pekerjaan di suatu unit usaha atau kegiatan, berdasarkan status 

pekerja terdapat tujuh bagian yaitu 1). Pekerja berusaha sendiri, 2). Tenaga kerja 

Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar, 3). Tenaga kerja berusaha 

dibantu buruh dibayar, 4). Buruh/karyawan/Pegawai, 5). Pekerja Bebas Pertanian, 

6). Pekerja bebas nonpertanian, 7).Pekerja bebas keluarga atau tidak dibayar. 

Untuk melihat lebih jauh terkait penyerapan tenaga kerja berdasarkan status 

pekerjaan pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Dan 

Jenis Pekerjaan Utama di Provinsi Sumatera Selatan 

No 
Status 

Pekerjaan 

  Tahun   

2018 
(Jiwa) 

2019 
(Jiwa) 

2020 
(Jiwa) 

2021 
(Jiwa) 

2022 
(Jiwa) 

1 Berusaha sendiri 817.962 884.580 900.422 903.581 1.012.639 

2 Berusaha di bantu 

buruh tidak 

tetap/tidak 
Dibayar 

699.580 646.326 670.435 704.049 730.512 

3 Berusaha dibantu 

buruh tetap/buruh 

dibayar 

118.830 113.836 91.468 99.375 105.224 

4 Buruh karyawan 

/pegawai 

1.417.428 1.451.333 1.329.859 1.398.529 1.470.045 
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No 
Status 

Pekerjaan 

  Tahun   

2018 
(Jiwa) 

2019 
(Jiwa) 

2020 
(Jiwa) 

2021 
(Jiwa) 

2022 
(Jiwa) 

5 Pekerja bebas 

pertanian 
134.898 115.223 201.881 185.994 92.464 

6 Pekerja bebas 
Nonpertanian 

91.149 108.936 142.470 138.127 93.482 

7 Pekerja tak 

dibayar 

684.023 648.265 754.848 750.053 785.338 

               Sumber : BPS Sumatera Selatan (2023) 

Tabel 1.3 menunjukkan jumlah Penduduk yang bekerja menurut status 

pekerjaan dan jenis pekerjaan utama Tahun 2018-2022. Dilihat dari jumlah rata-rata 

status pekerja sebagai buruh karyawan /pegawai jauh lebih banyak menyerap tenaga 

kerja sebesar 34 persen dibandingkan penyerapan tenaga kerja dilihat dari status 

pekerja bebas pertanian dan pekerja bebas nonpertanian yang cukup rendah dari 

masing-masing status pekerja lain, hal ini dilihat dari tabel rata-rata distribusi 

penyerapan tenaga kerja bebas pertanian sebesar 2,15 persen jiwa dan pekerja bebas 

di nonpertanian sebesar 2,17 persen tapi berbeda dilihat dari penyerapan tenaga kerja 

berdasarkan lapangan pekerjaan utama bahwa pertanian cukup tinggi dalam 

menyediakan kesempatan kerja dan berdasarkan PDRB di Tabel 1.1 sektor pertanian 

cukup berpengaruh besar dalam berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi hal 

ini sesuai dengan teori menurut Saragih dalam Selfian (2020) sektor pertanian 

merupakan andalan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia karena 

sebagian besar masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan juga bekerja di sektor 

pertanian, sehingga sektor pertanian dominan dalam menyerap tenaga kerja dan 

membuka lapangan pekerjaan sebagian besar rumah tangga. 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

mendefinisikan pekerja lepas sebagai individu yang melakukan pekerjaan atau jasa 

berdasarkan kesepakatan tertentu dengan tujuan memperoleh kompensasi. Menurut 

Badan Pusat Statistik, (2023) Pekerja bebas di pertanian adalah seseorang yang 



 

7  

bekerja pada suatu usaha pertanian pada orang lain/majikan/institusi yang tidak 

memiliki ikatan kerja atau bukan pekerja tetap (lebih dari 1 majikan dalam sebulan 

terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha rumah tangga maupun bukan usaha 

rumah tangga yang menerima upah atau imbalan berupa uang maupun barang baik 

dengan sistem pembayaran harian maupun borongan atas dasar balas jasa tenaga 

kerja, yang meliputi usaha pertanian yaitu perkebunan, tanaman pangan, 

peternakan, perikanan, kehutanan, dan perburuan, termasuk juga jasa pertanian 

sedangkan pekerja bebas di nonpertanian adalah seseorang yang bekerja pada orang 

lain, institusi, majikan yang sifatnya tidak tetap memiliki lebih dari 1 majikan dalam 

sebulan terakhir, di usaha nonpertanian dengan sistem pembayaran harian maupun 

borongan yang berupa upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang. Usaha 

nonpertanian meliputi: usaha di sektor pertambangan, industri, listrik, gas dan air, 

sektor konstruksi/ bangunan, sektor perdagangan, sektor angkutan, pergudangan 

dan komunikasi, sektor keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah dan 

jasa perusahaan, sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan. Nurlina, (2018) 

Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 1). Permintaan akan 

produk, 2). Jenis lapangan pekerjaan 3. Produktivitas tenaga kerja. Berdasarkan hal 

itu bahwa faktor-faktor tersebut saling berkaitan, ketika suatu perusahaan 

meningkatkan jumlah output yang diproduksi maka perusahaan kemungkinan akan 

menambahkan tenaga kerja sesuai jenis pekerjaan atau kualifikasi yang diminta dari 

pengusaha atau badan usaha berdasarkan karakteristik tenaga kerja yang 

berhubungan dengan faktor internal tenaga kerja seperti jenis kelamin, umur, 

tingkat pendidikan, status pernikahan dan upah yang akan mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja. 



 

8  

Menurut Xie, (2022) dalam penelitian ini menjelaskan bahwa lama 

pendidikan cenderung memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap pendapatan 

masyarakat karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin besar 

kemungkinan dalam memperoleh pekerjaan, namun terdapat diskriminasi upah 

terhadap antar gender karena berkurangnya penawaran tenaga kerja perempuan 

setelah menikah, perempuan yang telah menikah cenderung lebih memilih untuk 

tidak bekerja hal ini dilihat dari upah yang menurun karena lebih memilih menjadi 

ibu rumah tangga yang bertanggung jawab dalam keluarga, hal ini berbeda dengan 

dengan laki-laki walaupun telah menikah tetap memilih bekerja untuk memperoleh 

pekerjaan dengan karena ada tanggung jawab akan keluarga setelah menikah. 

Penelitian ini berbeda dengan sebelumnya Menurut Jaume, (2021) hasil 

penelitian ini menunjukkan terjadi ekspansi pendidikan yang besar antara tahun 

1995 dan 2014 dan struktur pekerjaan yang tetap, pekerja dengan pendidikan tinggi 

tidak memberikan manfaat pada produktivitas pekerjaan. Hal ini disebabkan karena 

semakin banyak pekerja berpendidikan tinggi yang bekerja pada pekerjaan yang 

tidak memberikan nilai tambah bagi produktivitas pekerja. Pekerja dengan tingkat 

pendidikan yang lebih rendah mungkin lebih mudah ditemukan dan lebih banyak 

dibutuhkan dalam pekerjaan yang membutuhkan keterampilan fisik atau 

keterampilan khusus, sehingga permintaan tenaga kerja dengan tingkat pendidikan 

rendah meningkat dan mengakibatkan tingkat upah meningkat. Sedangkan pekerja 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi mungkin lebih banyak bersaing dalam 

pekerjaan yang memerlukan keterampilan khusus atau pekerjaan yang lebih 

diinginkan, sehingga permintaan tenaga kerja dengan tingkat pendidikan sekolah ke 

atas menurun dan mengakibatkan tingkat upah menurun. 
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Menurut penelitian Dheba, (2022) dalam penelitian ini jenis kelamin laki- 

laki lebih dominan dalam memperoleh pekerjaan dibandingkan wanita yang lebih 

banyak memiliki sebagai ibu rumah tangga, namun perempuan kemungkinan bisa 

memperoleh upah yang lebih tinggi karena memilih pekerjaan sesuai tingkat 

pendidikan tetapi berbeda dengan laki-laki yang tidak harus bekerja sesuai tingkat 

pendidikan. Umur dan pernikahan juga mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, 

usia umur 15 tahun kebawah diarahkan untuk mengutamakan pendidikan daripada 

bekerja dan pernikahan merupakan menjadi pertimbangan dalam memperoleh 

pekerjaan. 

Menurut kajian yang diteliti oleh Bachtiar et al., (2023) bahwa sektor 

pertanian memiliki nilai yang tinggi dalam PDRB tetapi dilihat dari distribusi 

penyerapan jumlah tenaga kerja masih sangat rendah berdasarkan karakteristik 

antara daerah dengan jumlah tenaga kerja sektor pertanian pada generasi Z sangat 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Dalam penyerapan tenaga kerja di sektor 

pertanian berdasarkan karakteristik jenis kelamin tidak menunjukkan perbedaan 

yang lebih condong tetapi pekerja laki-laki lebih banyak daripada pekerja 

perempuan. Tingkat pendidikan tenaga kerja di sektor pertanian lebih rendah 

memiliki rata-rata lama sekolah 6 tahun ke bawah atau sampai dengan Sekolah 

Dasar (SD), tenaga kerja yang tingkat pendidikan SMA ke atas cenderung lebih 

memilih pekerjaan formal begitupun sebaliknya tenaga kerja yang berpendidikan 

SMA ke bawah cenderung lebih memilih di sektor informal. Jika dilihat dari 

variabel status pernikahan tenaga kerja yang belum menikah lebih dominan bekerja 

di sektor formal sebaliknya tenaga kerja yang telah menikah lebih memilih 

pekerjaan informal. 
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Upah merupakan balas jasa untuk tenaga kerja yang berkaitan erat dengan 

produktivitas tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja merupakan indikator yang 

paling penting dalam keberhasilan sebuah usaha. Menurut penelitian Satrian dkk 

(2018) produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh upah dan umur. Semakin tinggi 

tingkat upah yang diperoleh maka semakin baik produktivitas tenaga kerja seorang 

yang bekerja dan umur juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap lebih 

produktivitas tenaga kerja karena dalam penelitian ini tingkat umur yang diatas 44-

60 th menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi sebaliknya orang yang berumur 

20-27 memiliki produktivitas yang rendah dalam artian semakin tinggi tingkat umur 

orang pekerja akan memiliki banyak pengalaman tenaga kerja yang akan 

mempengaruhi tingkat produktivitas pekerja.Berdasarkan teori dan kajian terdahulu 

Jenis kelamin, Umur, Status pernikahan dan tingkat pendidikan serta upah 

merupakan faktor yang penting dalam penyerapan tenaga kerja yang akan 

berdampak pada produktivitas tenaga kerja sesuai dengan jenis lapangan pekerjaan 

yang ditawarkan.  

Penelitian ini penelitian ini menggunakan  variabel  jam  kerja,  status 

pernikahan, jenis  kelamin,  tingkat pendidikan dan umur namun berbeda dengan 

kajian sebelumnya, karena berfokus pada penyerapan tenaga kerja berdasarkan 

kelompok status pekerja bebas pertanian dan status pekerja bebas nonpertanian. 

Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah proyeksi pertumbuhan penduduk tahun 

2023 sebesar 8.743.522 jiwa (BPS Sumatera Selatan, 2023). Kondisi ini jika tidak 

diimbangi dengan pemerataan kebutuhan tenaga kerja maka akan menimbulkan 

permasalahan pengangguran yang akan berdampak pada ketidakstabilan ekonomi 

dan pendapatan perkapita. Dilihat dari data Tabel 2 bahwa karakteristik wilayah 
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Sumatera Selatan merupakan provinsi agraris dengan luas lahan perkebunan 

2,815,847 Ha dan dari Tabel 1.3 status pekerjaan Provinsi Sumatera Selatan 

terdapat pekerja bebas pertanian dan pekerja bebas nonpertanian yang penyerapan 

tenaga kerjanya masih relatif rendah. Hal ini merupakan kesempatan atau peluang 

cukup baik untuk menampung penduduk usia kerja dalam memperoleh pekerjaan 

dan terserap di sektor tersebut. Jadi berdasarkan uraian yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Komparasi Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Status Pekerjaan Provinsi 

Sumatera Selatan” 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka akan 

dilakukan pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus serta mendalam. Penelitian 

ini difokuskan untuk menganalisis penyerapan tenaga kerja berdasarkan status 

pekerjaan yang bekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas di nonpertanian, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbedaan penyerapan tenaga kerja di kelompok status tenaga kerja 

pekerja bebas pertanian dengan tenaga kerja pekerja bebas nonpertanian di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh variabel status pernikahan, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan umur,  serta upah terhadap peluang mendapatkan pekerjaan di 

kelompok status tenaga kerja pekerja bebas pertanian dan pekerja bebas 

nonpertanian di Provinsi Sumatera Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perbedaan penyerapan tenaga kerja di kelompok status 

tenaga kerja pekerja bebas pertanian dengan tenaga kerja pekerja bebas 

nonpertanian di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh variabel status pernikahan, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan umur, serta upah terhadap peluang mendapatkan pekerjaan di 

kelompok status tenaga kerja pekerja bebas pertanian dan pekerja bebas 

nonpertanian di Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat menjadi saran dalam menambah 

wawasan serta pengetahuan peneliti mengenai penyerapan tenaga kerja dibidang 

pekerja bebas pertanian dan pekerja bebas nonpertanian di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Bagi pendidikan dan akademisi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan ataupun referensi serta menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait variabel penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh jam 

kerja, status pernikahan, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan umur di 

ProvinsikSumaterpakSelatan
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